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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru melalui 
permainan gerobak dorong pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 207 
Palembang. Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penelitian adalah kelas VI.A SD Negeri 207 Palembang. Jumlah siswa adalah 32 
orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi, dan tes tolak 
peluru. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat peningkatan 
kemampuan siswa kelas VI SD Negeri 207 Palembang dalam pembelajaran tolak 
peluru gaya ortodok melalui permainan gerobak dorong. Peningkatan ini dilihat dari 
hasil tes awal diketahui 61,91, hasil siklus pertama naik menjadi 69,14, hasil siklus 
kedua rata-rata juga naik menjadi 81,64 sehingga rata-rata kemampuan siswa 
mengalami peningkatan 20,12, 2) Kemampuan siswa kelas VI SD Negeri 207 
Palembang dalam pembelajaran tolak peluru gaya ortodok melalui permainan 
gerobak dorong secara individu maupun klasikal mengalami peningkatan dari 
prasiklus I, siklus pertama sampai dengan siklus kedua. Pada prasiklus pertama 
jumlah siswa mendapatkan nilai > 70 adalah 56,25%, persentase siswa yang 
mendapat nilai > 70 pada siklus I adalah 71,88%, persentase siswa yang mendapat 
nilai > 70 pada siklus II adalah 90,63% sehingga persentase ketuntasan belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 34,38%.

Kata kunci: Tolak peluru, permainan gerobak dorong, siswa kelas VI

XII



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cabang olahraga atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki 

keistimewaan, dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya. Lebih dari lima puluh 

juta masyarakat di dunia melibatkan diri pada kegiatan atletik dengan memiliki lebih 

dari seratus ribu klub atletik yang terlibat dalam kegiatan kompetisi (Gyulai dalam 

Sukimo, 2012:1). Hal ini belum termasuk klub-klub yang berkaitan dengan kesegaran 

jasmani. Untuk itu cabang olahraga atletik mendapat keistimewaan sebagai induk 

atau ibu dari cabang olahraga. Dimana gerakan-gerakan yang dimiliki oleh cabang 

olahraga atletik begitu lengkap hampir semua gerakan terdapat di dalam kehidupan 

kita sehari-hari. Karena gerakan-gerakan pada cabang atletik semuanya dilakukan 

secara alami, yang berkaitan dengan jalan, lari, lempar dan lompat.

Pada usia anak sekolah dasar sudah boleh berlatih atletik melalui bentuk- 

bentuk latihan yang dikaitkan dengan kegiatan bermain pada even-even yang sama. 

Seperti apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Tetapi tanpa melakukan intensitas 

yang sama baik dalam mempelajari teknik, ukuran maupun berat dan jarak yang harus 

dilakukan. Semuanya dilakukan melalui bentuk modifikasi yang berkaitan dengan 

fasilitas dan peralatan yang digunakan, termasuk pada nomor-nomor yang 

dilombakan.

Atletik dapat diberikan pada anak-anak usia dini karena nomor-nomor atletik 

bersifat universal (umum) dalam gerakan sehari-hari. Seperti jalan, lari, lompat, tolak 

dan lempar, semua gerakan dapat dilakukan dan dijumpai dalam kehidupan sehari- 

hari. Asalkan semua bentuk-bentuk latihan yang diberikan tanpa diberikan beban 

yang berat seperti pada perlombaan atau latihan yang kaku. Jadi pembebanan latihan 

pada anak-anak usia dibawah tiga belas tahun cukup menggunakan beban dirinya. 

Artinya untuk anak usia di bawah tiga belas tahun tidak diperkenankan untuk

k
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mengikuti program latihan melalui beban latihan di luar dirinya.
Gerakan-gerakan atletik atau pemberian materi atletik dapat dilakukan sambil 

bermain, atau melalui bentuk-bentuk permainan denmgan harapan anak dapat 

terangsang untuk melakukan. Karena bermain merupakan dunia anak dan sangat 

menyenangkan. Seperti permainan yang berada disekitar anak-anak termasuk 

permainan tradisional (Sukimo, 2012:21).
Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 

(sikap-mental-emosional-spritual dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang.

Kecepatan siswa memiliki hubungan yang erat dengan gerak motorik siswa. 

Di mana semua gerakan tersebut tidak bisa dipisahkan karena saling keterkaitan 

antara yang satu dengan yang lain. Berdasarkan uraian tersebut, dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, khususnya tolak peluru tidak cukup mengandalkan kecepatan 

saja, karena masih banyak faktor-faktor yang menunjang dalam menentukan 

keberhasilan suatu teknik dalam tolak peluru, yaitu daya tolakan.

Selama ini pembelajaran tolak peluru hampir kurang diminati oleh sebagian 

siswa di sekolah khususnya SD Negeri 207 Palembang. Gejala yang terjadi di 

lapangan adalah pada saat pengajaran materi ini, siswa hanya dapat mempraktikkan 

peluru setelah guru memberikan instruksi.

Pada observasi awal yang dilakukan peneliti diperoleh data dan fakta bahwa 

tolak peluru merupakan bagian dari nomor atletik yang harus diajarkan di kelas VI. 

Untuk mengajarkan pembelajaran tolak peluru guru sering mengajarkannya dengan 

metode ceramah dan demonstrasi. Guru menjelaskan terlebih dahulu teknik 

melakukan tolak peluru, kemudian siswa melakukan secara bergantian 

instruksi guru. Beberapa siswa terlihat tidak aktif dalam pembelajaran,

duduk-duduk di pinggir lapangan, bergurau dengan teman saat siswa lain melakukan 

menolak peluru.

sesuai
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Selama pembelajaran siswa terlihat kurang memiliki motivasi, hal ini 

ditunjukkan dengan siswa kelas VI.A kurang bersemangat mengikuti pelajaran (23 

orang dari 32 siswa atau 62,50%). Sebagian besar siswa terlihat bermain-main sendiri 

saat pelajaran berlangsung, yaitu ketika siswa lain melakukan gerakan menolak. 

Sambil menunggu giliran siswa bergurau dan bermain-main dengan teman lain. Siswa 

banyak yang mengganggur menunggu giliran melakukan tolak peluru. Siswa kurang 

senang dengan pembelajaran tolak peluru (25 orang dari 32 siswa atau 78,13%).

Kekurangaktifian siswa dalam pembelajaran tolak peluru terlihat dari kurang 

seriusnya siswa mengikuti pembelajaran. Hal ini diduga dikarenakan guru jarang 

menggunakan permainan dalam pembelajaran. Padahal permainan merupakan salah 

satu cara agar supaya siswa menyenangi pembelajaran. Untuk itu, peneliti mencari 

alternatif sebuah permainan yang akan membuat siswa menyenangi pembelajaran 

tolak peluru dan sekaligus membantu serta melatih memperkuat daya otot baik lengan 

maupun kaki siswa. Salah satu permaian tersebut adalah permainan gerobak dorong.

Munculnya ide permainan gerobak dorong ini pada waktu penulis mengamati 

orang yang sedang mendorong gerobaknya. Pada saat ia mendorong gerobak tersebut 

ada gaya dan gerak yang dikeluarkannya. Gaya dan gerak tersebut bisa memperkuat 

daya tolakan siswa. Hal ini sangat memungkinkan bagi penulis untuk melatih 

kekuatan otot siswa. Berdasarkan uraian tersebut disimpukan bahwa permainan 

gerobak dorong tersebut diharapkan mempunyai daya tarik siswa agar ia menyenangi 
pendidikan jasmani.

Dalam penelitian ini gerobak dorong yang dimaksud adalah gerobak dorong 

yang dilakukan dalam bentuk permainan. Permainan gerobak dorong dilakukan 

secara berpasangan. Tiap regu terdiri dari dua orang, satu orang berposisi merangkak, 

yang lainnya memegang kedua kaki yang merangkak. Kemudian dilakukan 

bergantian. Semua peserta berdiri di garis start dengan jarak tempuh 15-20 meter, 

setelah itu posisi bergantian yang tadinya merangkak sekarang berdiri dan 

berdiri berposisi merangkak. Peserta yang berposisi merangkak berusaha melangkah 

menggunakan tangannya, sedangkan yang berdiri sambil memegang kaki yang

secara
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merangkak melangkah menggunakan kakinya. Peserta yang terlebih dahulu mencapai

garis finish dinyatakan sebagai pemenang.
Permainan ini bermanfaat agar anak menyadari sekelilingnya sekaligus 

memuaskan keinginannya untuk terus bergerak. Selain itu, energi anak akan 

tersalurkan dengan baik. Kemudian apakah ada pengaruhnya terhadap hasil tolak

peluru siswa.
Hasil akhir dari tolak peluru merupakan gabungan dari semua komponen- 

komponen atau teknik-teknik yang terdapat pada tolak peluru. Permainan gerobak 

dorong dapat meningkatkan pembelajaran tolak peluru. Untuk itu, penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul ”Upaya Meningkatkan Pembelajaran Tolak 

Peluru melalui Permainan Gerobak Dorong pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar

Negeri 207 Palembang”.

1.3 Rumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan masalah yang akan dibahas adalah: “Apakah 

melalui permainan gerobak dorong dapat meningkatkan pembelajaran tolak peluru 

pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 207 Palembang?”

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran tolak peluru 

melalui permainan gerobak dorong pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 207 

Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut:

a. Secara teoretis dapat dijadikan sumbangan pembelajaran tolak peluru bagi sekolah 

dasar.

b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:



J
5

1) Sebagai bahan masukan bagi guru untuk mengajarkan tolak peluru melalui 
metode yang baik.

2) Sebagai bahan informasi bagi kepala sekolah untuk melakukan meningkatkan 

mutu pendidikan.
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